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ABSTRACT

Effect Underwriting And Solvency Against Profit Reinsurer

By

Cynthia Fadila Suud

This study aimed to examine the effect of underwriting and solvency to earnings
in reinsurance companies in Indonesia by using a quarterly financial report in
2011-2014. The study population is limited to a reinsurance company in Indonesia
which published quarterly financial statements in the period of March 2011 to
December 2014. Companies that were sampled four companies and the number of
observations made during 2011-2014 are 64 items of observation because this
study used data quarterly financial reports.

The research proves that the underwriting variables proxied by the underwriting
result has a positive and significant impact on profits, and solvency risk based
capital is proxied by having a positive effect on earnings. For insurance
companies should use the ratio of profitability, solvency ratio and underwriting
result to see its financial performance.

Keywords: Underwriting, Solvency, Earnings and Reinsurance Company.



ABSTRAK

Pengaruh Underwriting Dan Solvabilitas Terhadap Laba
Perusahaan Reasuransi

Oleh

Cynthia Fadila Suud

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh underwriting dan solvabilitas
terhadap laba di perusahaan reasuransi di Indonesia dengan mengggunakan
laporan keuangan triwulan tahun 2011-2014. Populasi penelitian ini hanya
terbatas pada perusahaan reasuransi di Indonesia yang menerbitkan laporan
keuangan triwulan periode Maret tahun 2011 sampai dengan Desember 2014.
Perusahaan yang diambil sebagai sampel 4 perusahaan dan jumlah observasi yang
dilakukan selama tahun 2011-2014 adalah 64 item observasi karena penelitian ini
menggunakan data laporan keuangan triwulan.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa variabel underwriting yang diproksikan
dengan hasil underwriting mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
laba, dan solvabilitas yang diproksikan dengan risk based capital mempunyai
pengaruh positif terhadap laba. Bagi perusahaan reasuransi sebaiknya
menggunakan rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan hasil underwriting untuk
melihat kinerja keuanganya.

Kata Kunci : Underwriting, Solvabilitas, Laba dan Perusahaan Reasuransi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia yang semakin modern berpengaruh besar terhadap pola
kehidupan manusia dalam segala hal, dan dalam kehidupan manusia yang modern
saat ini banyak sekali kemungkinan terjadinya suatu risiko yang dapat
membahayakan diri seseorang, harta benda seseorang, dan lain-lain.
Kemungkinan tersebut dapat terjadi tidak hanya atas kesalahan dari diri seseorang
itu sendiri akan tetapi dapat juga terjadi akibat kelalaian dari orang lain, dan

kondisi lingkungan yang ia tempati (Soemardjan dalam Republika, 2013).

Suatu risiko yang mungkin terjadi pada diri seseorang merupakan hal yang tidak
dapat diketahui oleh siapapun dan oleh sesuatu apapun. Begitu pula dengan waktu
terjadinya risiko tersebut tidak ada yang dapat memprediksi kapan hal itu akan
terjadi. Seorang manusia hanya diharuskan selalu berusaha dan dapat melakukan
hal yang lebih baik dari hari sebelumnya. Manusia juga dihadapkan pada berbagai
macam risiko kecelakaan, mulai dari kecelakaan transportasi udara, kapal, hingga
transportasi darat dengan berbagai macam jenisnya, dan adanya kemungkinan
terjadinya kecelakaan kerja, kebakaran, perampokan, pencurian, sakit, hingga

kematian (Janwari, 2005).



Dari hal tersebut di atas menggambarkan bagaimana manusia harus bisa lebih
berhati-hati dalam melakukan banyak hal, dan lebih banyak berusaha untuk dapat
menjaga dirinya, keluarganya, serta orang-orang yang ada di sekelilingnya untuk
dapat saling tolong menolong. Manusia juga harus bisa mempersiapkan dirinya
apabila risiko-risiko di atas mungkin saja terjadi di kemudian hari. Usaha asuransi
merupakan suatu mekanisme yang memberikan perlindungan pada tertanggung
apabila terjadi risiko di masa mendatang. Apabila risiko tersebut benar-benar
terjadi, pihak tertanggung akan mendapatkan ganti rugi sebesar nilai yang
diperjanjikan antara penanggung dan tertanggung. Mekanisme perlindungan ini

sangat dibutuhkan dalam dunia bisnis yang penuh dengan risiko (Hasan, 2004).

Di Indonesia, sudah ada sekitar 89 perusahaan asuransi umum dan 49 perusahaan
asuransi jiwa yang bersaing dalam industri jasa asuransi Jasa asuransi terdiri dari
tiga jenis, yaitu asuransi kerugian, asuransi jiwa, dan asuransi sosial. Pertama,
asuransi kerugian adalah asuransi yang melindungi harta benda, kepentingan
keuangan, tanggung jawab hukum dan asuransi diri. Kedua, asuransi jiwa adalah
suatu kerja sama antara orang-orang yang menghindarkan atau meminimalkan
risiko yang diakibatkan oleh risiko kematian, hari tua, dan kecelakaan. Ketiga,
asuransi sosial adalah program asuransi wajib yang diselenggarakan pemerintah

berdasarkan Undang-Undang (Janwari, 2005).

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba secara
operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul

dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan



pendapatan tersebut. Pengertian laba menurut Harahap (2008:113) “kelebihan
penghasilan diatas biaya selama satu periode akuntansi”. Sementara pengertian
laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah selisih pengukuran
pendapatan dan biaya. Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan sangat
bergantung pada ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya. Laba (earnings)
merupakan salah satu informasi dalam laporan keuangan yang sangat penting

untuk mengukur kinerja perusahaan.

Perusahaan dengan tingkat laba yang lebih tinggi memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki laba yang lebih rendah. Dalam
melakukan pencatatan laba, perusahaan diberikan fleksibilitas oleh standar
akuntansi untuk memilih metode akuntansi maupun estimasi yang akan
digunakan, begitu juga dengan laba perusahaan asuransi ataupun perusahaan

reasuransi.

Pada dasarnya perusahaan Reasuransi melakukan kegiatan yang sama dengan
perusahaan asuransi, hanya perbedaan dalam menerima pemindahan Risiko adalah
berasal dari perusahaan asuransi sehingga fungsi Underwriting yang dilakukan
lebih mendasarkan pada underwriting perusahaan asuransi dan tidak secara
langsung atas risiko yang akan diterimanya. Dengan demikian maka Reasuransi

tidak mempunyai hubungan secara langsung dengan masyarakat tertanggung.

Underwriting dalam perusahaan asuransi merupakan faktor fundamental dalam
sebuah industri asuransi karena salah satu unsur pendapatan perusahaan reasuransi

dapat ditentukan melalui underwriting. Disamping itu juga pendapatan asuransi



dapat diperoleh dari pendapatan premi dan investasi. Dengan underwriting
perusahaan akan mampu mendeteksi potensi-potensi risiko yang mungkin terjadi,
termasuk seberapa besar risiko yang sanggup ditanggung oleh perusahaan baik
secara kuantitatif maupun kualitatif. Sehingga ketika ada risiko yang harus
ditanggung perusahaan memiliki dampak diluar besaran, maka perusahaan dapat

melakukan suatu aktivitas pengelolaan risiko tersebut.

Tingkat solvabilitas merupakan tolak ukur kesehatan keuangan perusahaan
asuransi dan perusahaan reasuransi yang telah ditetapkan oleh pemerintah sesuai
dengan SK MenKeu (Surat Keputusan Menteri Keuangan) No. 11/PMK.010/2011
tentang perhitungan tingkat solvabilitas, tingkat solvabilitas untuk menentukan
tingkat risk based capital (RBC) yang harus dicapai setiap perusahaan asuransi,

yaitu > 120%.

Penelitian ini merujuk dari penelitian Andhayani (2012) dengan judul penelitian
analisis pengaruh solvabilitas dan underwriting terhadap profitabilitas perusahaan
asuransi kerugian. Perbedaan dari penelitian Andhayani (2012) yang pertama,
penulis menggunakan sampel perusahaan reasuransi, alasan ini dilakukan karena
seperti dilansir oleh marketeers.com “Total nilai investasi industri asuransi di
Indonesia terus bertumbuh, pada tahun 2012, total nilai investasinya sebesar Rp
496,79 triliun. Padahal, tiga tahun sebelumnya total nilai investasinya baru
mencapai Rp 283,20 triliun. Pada tahun 2013, nilainya telah mencapai Rp 538,45
triliun. Menariknya, sebesar 85% dari angka tersebut sifatnya adalah dana murah

jangka panjang. Yang menjadi masalah, sebesar 70% asuransi jiwa di Indonesia



dikuasai oleh perusahaan multinasional. Secara legal, ini merupakan joint venture.
Sementara itu, sebesar 50% asuransi umum direasuransikan ke luar negeri. Inilah
yang menjadi sebab mengapa pemerintah perlu melakukan restrukturisasi dan
revitalisasi industri reasuransi di Indonesia. Indonesia menggunakan kapasitas
reasuransi dari luar sekitar 50% dari total kapasitas produksinya. Jumlah premi
reasuransi Indonesia ke luar negeri pada tahun 2013 mencapai Rp 20 triliun. Dari
empat perusahaan reasuransi yang ada di Indonesia, nilai ekuitasnya yang terbesar
hanya Rp 700 miliar. Sangat jauh bila dibandingkan dengan nilai ekuitas yang
dimiliki oleh perusahaan reasuransi lokal milik Malaysia yang mencapai Rp 4
triliun. Bahkan, perusahaan reasuransi lokal di Singapura memiliki ekuitas Rp 9

triliun (marketeers.com, 27/5/2015)”.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka penulis menetapkan penelitian ini
dengan judul “Pengaruh Underwriting Dan Solvabilitas Terhadap Laba

Perusahaan Reasuransi”.

1.2 Perumusan dan Batasan Masalah
1.2.1 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas. Maka perumusan masalah

pada penelitian ini adalah:

1. Apakah underwriting berpengaruh positif terhadap laba di perusahaan
reasuransi?

2. Apakah solvabilitas berpengaruh positif terhadap laba di perusahaan

reasuransi?



1.2.2 Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan agar penelitian dan pembahasanya lebih terarah,
sehingga hasilnya tidak bias dan sesuai dengan harapan peneliti. Adapun ruang
lingkup penelitiannya adalah menguji pengaruh underwriting dan solvabilitas
terhadap laba di perusahaan reasuransi di Indonesia dengan mengggunakan

laporan keuangan triwulan tahun 2011-2014.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan diatas, maka dapat dijelaskan

tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Membuktikan secara empiris pengaruh underwriting terhadap laba di
perusahaan reasuransi.
2. Membuktikan secara empiris pengaruh solvabilitas terhadap laba di

perusahaan reasuransi.

1.3.2 Manfaat Penelitian
1.3.2.1 Manfaat Teoritis

- Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan serta bukti empiris mengenai pengaruh underwriting dan
solvabilitas terhadap laba di perusahaan reasuransi.

- Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
wawasan bagi mereka yang akan melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai perusahaan reasuransi.



1.3.2.2 Manfaat Praktis

- Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
underwriting dan solvabilitas yang diterapkan oleh perusahaan reasuransi.
- Memberikan masukkan kepada para investor sehingga dapat dijadikan

sebagai salah satu dasar dalam pengambilan keputusan investasi.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Signalling

Teori signalling dikembangkan dalam ilmu ekonomi dan keuangan untuk
memperhitungkan kenyataan bahwa orang dalam (insider) perusahaan pada
umumnya memiliki informasi yang lebih baik dan lebih cepat berkaitan dengan

kondisi mutakhir dan prospek perusahaan dibandingkan dengan investor lain.

Isyarat atau signal menurut Brigham dan Houston (2009) adalah suatu tindakan
yang diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor
tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan, perusahaan
dengan prospek yang menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan
saham dan mengusahakan setiap modal baru yang diperlukan dengan cara-cara
lain, termasuk penggunaan hutang yang melebihi target struktur modal yang
normal. Menurut Sharpe (1997) dalam lvana (2005), pengumuman informasi
akuntansi memberikan signal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik di
masa mendatang (good news) sehingga investor tertarik untuk melakukan
perdagangan saham, dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui
perubahan dalam volume perdagangan saham. Dengan demikian hubungan antara

publikasi informasi baik laporan keuangan, kondisi keuangan ataupun sosial



politik terhadap fluktuasi volume perdagangan saham dapat dilihat dalam efisiensi

pasar.

Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan
oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi
merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada
hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan
masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan
hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap,
relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal

sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi.

Asumsi utama dalam teori kandungan informasi atau teori sinyal adalah bahwa
manajemen mempunyai informasi yang akurat tentang nilai perusahaan yang tidak
diketahui oleh investor luar, dan manajemen adalah orang yang selalu berusaha
memaksimalkan insentif yang diharapkannya. Artinya, manajemen umumnya
mempunyai informasi yang lebih lengkap dan akurat dibanding pihak luar
perusahaan (investor) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan. Apabila manajemen tidak secara penuh menyampaikan semua
informasi yang dimilikinya tentang semua hal yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan ke pasar modal, maka akan terjadi informasi asimetris (Hartono,

2008).

Penandaan (signalling) dapat digunakan untuk mengatasi informasi asimetris.

Maksudnya bahwa pemberian suatu informasi ke pasar, secara umum dapat
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direspon oleh pasar sebagai suatu sinyal atau tanda terhadap adanya event-event
tertentu yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang tercermin dari
perubahan harga atau return saham, tentunya dengan asumsi bahwa pasar modal
efisien. Sehingga dengan pemberian sinyal tersebut informasi asimetris dapat

diatasi (Hartono, 2008).

Informasi laporan keuangan yang tercermin dalam neraca dan laporan rugi laba
dimanfaatkan investor untuk menilai apakah perusahaan memiliki sumber daya
yang baik dan menjaga efektifitas perusahaan dalam aktivitas operasionalnya,
yang mana hal ini akan diiringi oleh kenaikan penjualan saham. Hal ini
dikarenakan para investor melihat kinerja perusahaan tersebut baik sehingga

mereka banyak yang berminat atas saham perusahaan tersebut (Hartono, 2008).

Teori signalling mengatakan bahwa ketika perusahaan mempunyai kemampuan
yang baik dalam melunasi kewajiban finansialnya yaitu membayar dividen, bunga
dan pokok pinjaman serta dapat memelihara kemampuan operasi perusahaan
dengan baik maka itu merupakan suatu sinyal bahwa perusahaan mempunyai
Kinerja perusahaan yang baik dan ini dapat dilihat dari aktiva dan laporan rugi
laba yang dimilikinya. Maka dari itu, ketika aktiva dan keuntungan suatu
perusahaan naik maka ini menggambarkan bahwa perusahaan tersebut

mempunyai kemajuan dan ini merupakan good news.
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2.1.2 Teori Stakeholder

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah mulai dikenal sejak awal 1970an,
yang secara umum dikenal dengan stakeholder theory artinya sebagai kumpulan
kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai,
pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan masyarakat dan lingkungan, serta
komitmen dunia usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara
berkelanjutan. Stakeholder theory dimulai dengan asumsi bahwa nilai (value)
secara eksplisit dan tak dipungkiri merupakan bagian dari kegiatan usaha.

(Freeman, et al.,2002 dalam Waryanti, 2009).

Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya
beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi
stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan

tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007).

Tanggung jawab sosial perusahaan seharusnya melampaui tindakan
memaksimalkan laba untuk kepentingan pemegang saham (stakeholder), namun
lebih luas lagi bahwa kesejahteraan yang dapat diciptakan oleh perusahaan
sebetulnya tidak terbatas kepada kepentingan pemegang saham, tetapi juga untuk
kepentingan stakeholder, yaitu semua pihak yang mempunyai keterkaitan atau
klaim terhadap perusahaan (Untung, 2008 dalam Waryanti, 2009). Mereka adalah
pemasok, pelanggan, pemerintah, masyarakat lokal, investor, karyawan,

kelompok politik, dan asosiasi perdagangan. Seperti halnya pemegang saham
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yang mempunyai hak terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan, stakeholder juga mempunyai hak terhadap perusahaan. (Waryanti,

2009)

Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan perusahaan.
Oleh karena itu power stakeholder ditentukan oleh besar kecilnya power yang
dimiliki stakeholder atas sumber tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007). Power
tersebut dapat berupa kemampuan untuk membatasi pemakaian sumber ekonomi
yang terbatas (modal dan tenaga kerja), akses terhadap media yang berpengaruh,
kemampuan untuk mengatur perusahaan, atau kemampuan untuk mempengaruhi
konsumsi atas barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan (Deegan, 2000 dalam
Ghozali dan Chariri, 2007). Oleh karena itu, “ketika stakeholder mengendalikan
sumber ekonomi yang penting bagi perusahaan, maka perusahaan akan bereaksi
dengan cara-cara yang memuaskan keinginan stakeholder” (Ullman 1982, hal.

552 dalam Ghozali dan Chariri, 2007).

2.2 Laporan Keuangan

Menurut pedoman etika akuntan IAl, laporan keuangan adalah suatu penyajian
data keuangan termasuk catatan yang menyertainya, bila ada, yang dimaksudkan
untuk mengkomunikasikan sumber daya ekonomi (aktiva) dan atau kewajiban
suatu entitas pada saat tertentu atau perubahan atas aktiva dan atau kewajiban
selama suatu periode tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum

atau basis akuntansi komprehensif selain prinsip akuntansi yang berlaku umum.
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Menurut Harahap (2008) menyatakan laporan keuangan (financial statement)
merupakan media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Jika
informasi ini disajikan dengan benar, informasi tersebut sangat berguna bagi siapa
saja untuk mengambil keputusan tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut.
Laporan keuangan terdiri dari neraca, perhitungan rugi laba, dan laporan
perubahan posisis keuangan. Laporan keuangan dibuat oleh manajemen dengan
tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
oleh para pemilik perusahaan. Laporan keuangan perusahaan merupakan sumber
informasi yang penting disamping informasi lain seperti informasi industri,
kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan yang
lainnya. Ada 3 macam laporan keuangan yang pokok dihasilkan yaitu neraca,

laporan laba-rugi, dan laporan aliran kas.

Berdasarkan pendapat Munawir (2008), media yang dapat dipakai untuk meneliti
kondisi kesehatan perusahaan adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca,
perhitungan laba-rugi, ikhtisar laba yang ditahan, dan laporan posisi keuangan.
Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi. Setiap transaksi yang dapat
diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun

disajikan dalam nilai uang.

Brigham dan Houston (2009) Diantara berbagai laporan yang diterbitkan
perusahaan kepada pemegang saham, laporan tahunan (annual report) adalah
laporan yang paling penting. Ada dua jenis informasi yang diberikan dalam

laporan ini. Pertama, adalah bagian verbal, yang sering kali disajikan sebagai surat



dari presiden direktur yang menguraikan hasil operasi perusahaan selama tahun
lalu dan membahas perkembangan baru yang akan mempengaruhi operasi
perusahaan di masa depan. Kedua, laporan tahunan yang menyajikan empat
laporan keuangan dasar neraca, laporan laba-rugi, laporan laba ditahan, dan
laporan arus kas. Laporan- laporan tersebut menyajikan angka-angka akuntansi

dari operasi dan posisi keuangan perusahaan. Analisis laporan keuangan adalah
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seni untuk mengubah data dari laporan keuangan menjadi informasi yang berguna

bagi pengambilan keputusan (Brigham dan Houston, 2009).

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan
masyarakat, karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para
pemakainya dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Dengan
membaca laporan keuangan dengan tepat, seseorang dapat melakukan tindakan
ekonomi menyangkut lembaga perusahaan yang dilaporkan dan diharapkan akan

menghasilkan keuntungan baginya.

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan transaksi
keuangan selama satu tahun buku yang bersangkutan. Laporan yang lengkap
terdiri dari komponen-komponen yaitu, neraca, laporan laba rugi, laporan arus
kas, laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. Laporan
keuangan mempunyai tujuan sebagai alat informasi yang menyangkut posisi

keuangan, Kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi
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(1A, 2009). Laporan keuangan sebuah perusahaan sangat banyak yang

berkepentingan atas informasi yang disajikan, salah satunya adalah investor.

2.3 Asuransi dan Reasuransi

Menurut Undang—undang No 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian yang
dimaksud Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung,
dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk
pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang
dipertanggungkan. Sedangkan Perusahaan Perasuransian adalah perusahaan
asuransi kerugian, perusahaan asuransi jiwa, perusahaan reasuransi, perusahaan
pialang asuransi, perusahaan pialang reasuransi, agen asuransi, perusahaan penilai

kerugian, dan perusahaan konsultan aktuaria.

Menurut Undang-undang No 2 Tahun 1992 bab 2 pasal 2, usaha perasuransian
merupakan kegiatan usaha yang bergerak di bidang usaha asuransi dan usaha
penunjang usaha asuransi. Usaha asuransi yaitu usaha jasa keuangan yang dengan
menghimpun dana masyarakat melalui pengumpulan premi asuransi memberikan
perlindungan kepada anggota masyarakat pemakai jasa asuransi terhadap
kemungkinan timbulnya kerugian karena suatu peristiwa yang tidak pasti atau

terhadap hidup atau meninggalnya seseorang. Sedangkan usaha penunjang usaha
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asuransi adalah usaha yang menyelenggarakan jasa keperantaraan, penilaian

kerugian asuransi dan jasa aktuaria.

Reasuransi adalah perusahaan yang menerima pertanggungan ulang dari
perusahaan asuransi atas sebagian atau keseluruhan risiko yang telah atau tidak
dapat ditanggung kembali oleh perusahaan asuransi, dengan demikian perusahaan
asuransi menerima pemindahan risiko dari perusahaan asuransi yang menutup
secara langsung risiko tertentu (ceeding company) dimana nilai pertanggungan

tersebut telah melampaui kemampuannya menerima suatu risiko.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 1992 tentang
Usaha Perasuransian menyatakan bahwa perusahaan reasuransi adalah perusahaan
yang memberikan jasa dalam pertanggungan ulang terhadap risiko yang dihadapi
oleh perusahaan asuransi kerugian dan atau perusahaan asuransi jiwa.

Sedangkan peranan reasuransi ini dinyatakan dengan tegas dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia nomor 73 tahun 1992 tentang Penyelenggaraan
Usaha Perasuransian bahwa setiap penutupan asuransi yang jumlah uang
pertanggungannya melebihi retensi sendiri harus memperoleh dukungan

reasuransi.

Setiap usaha pasti memiliki tujuan, walaupun tujuan dari setiap usaha berbeda.
Asuransi juga memiliki tujuan, secara umum tujuan asuransi adalah sebagai teori
pengalihan risiko, pembayaran ganti kerugian, pembayaran santunan dan
kesejahteraan anggota. Peranan reasuransi ini makin dipertegas dalam Keputusan

Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 224/KMK.017/1993 tentang
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kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi bahwa
dukungan reasuransi pada perusahaan asuransi harus berdasarkan reasuransi
treaty dan baru dukungan reasuransi fakultatif apabila dukungan reasuransi treaty
telah tidak mencukupi serta sekurang-kurangnya perusahaan asuransi mendapat
dukungan reasuransi dari satu perusahaan reasuransi dan satu perusahaan asuransi

didalam negeri.

Pada dasarnya perusahaan reasuransi melakukan kegiatan yang sama dengan
perusahaan asuransi. hanya perbedaan dalam menerima pemindahan risiko adalah
berasal dari perusahaan asuransi sehingga fungsi underwriting yang dilakukan
lebih mendasarkan pada underwriting perusahaan asuransi dan tidak secara
langsung atas risiko yang akan diterimanya, dengan demikian maka reasuransi
tidak mempunyai hubungan secara langsung dengan masyarakat tertanggung dan
membantu perusahaan asuransi dalam hal:

1. Memperbesar kapasitas akseptasi Risiko-risiko tertentu oleh perusahaan

asuransi;

2. Penyebaran risiko yang ditanggungnya;

3. Stabilisasi keuntungan perusahaan;

4. Menimalisir cadangan teknis yang dibutuhkan;

5. Mengembangkan kegiatan perusahaan serta peningkatan asas

profesionalisme dan daya saing Perusahaan.
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2.4 Solvabilitas Perusahaan Asuransi

Weston dan Copeland (2000) menyatakan bahwa solvabilitas atau leverage
mengukur sebatas mana total aktiva dibiaya oleh pemilik jika dibandingkan
dengan pembiayaan yang disediakan oleh para kreditur. Perusahaan asuransi harus
menjaga tingkat solvabilitasnya agar tidak mengalami insolvency. Menurut
Harrington dan Niehaus (2004) ada beberapa faktor penyebab insolvency pada
perusahaan asuransi, diantaranya ketidakcukupan modal, risiko investasi yang
berlebihan, kerugian bencana dan penurunan nilai asset. Penipuan manajemen
kadang-kadang telah memainkan peran dan banyak perusahaan asuransi bangkrut
dengan telah sengaja menurunkan kewajiban klaim dan melebih-lebihkan nilai

aset sebelum bangkrut.

Gatzert dan Schmeiser (2008) menerangkan bahwa dalam solvabilitas yang
memadai tidak hanya digunakan untuk mencegah terjadinya kebangkrutan, tetapi
juga untuk mengurangi biaya yang berkaitan dengan insolvecy. Kebangkrutan
juga terkait dengan besarnya biaya klaim dibandingkan biaya yang dilaporkan di
dalam laporan keuangan. Biaya klaim yang sebenarnya secara signifikan lebih
tinggi daripada yang telah diharapkan ketika penjamin asuransi menjalin bisnis

dan melaporkan estimasi biaya klaim di awal.

Secara umum, solvabilitas asuransi terkait dengan peraturan yang ditentukan
disuatu negara. Secara hukum tingkat solvabilitas perusahaan asuransi di
Indonesia diatur di dalam Peraturan Menteri Keuangan No0.53/PMK.10/2012 bab

Il pasal 2 bahwa : “Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi setiap saat



19

wajib memenuhi tingkat solvabiltas paling rendah 120% dari modal minimum

berbasis risiko”.

Menurut aturan tersebut, perusahaan asuransi setiap tahun wajib menetapkan
target tingkat solvabilitas. Target tingkat solvabilitas yang dimaksud paling
rendah sebesar 120% dari modal minimum berbasis risiko. Risiko kerugian yang
mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan

kewajiban.

Semua perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi wajib memiliki tingkat
solvabilitas (Risk Based Capital) minimal 120% dari risiko yang mungkin timbul
sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban atau
serendahnya-rendahnya mencapai angka 100% sehingga dapat diberi kesempatan
untuk melakukan penyesuaian dan meningkatkan batas solvabilitasnya dalam

jangka waktu tertentu.

2.5 Underwriting

Menurut Andhayani (2012) underwriting adalah proses penilaian dan
penggolongan tingkat risiko yang dimiliki oleh seorang calon tertanggung atau
sekelompok orang dalam pertanggungan sehubungan dengan produk asuransi
tertentu dan pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak risiko tersebut.
Untuk mengukur tingkat keuntungan dari usaha murni perusahaan asuransi salah
satunya dapat dilihat dari rasio underwriting yaitu rasio yang menunjukkan

tingkat hasil underwriting yang dapat diperoleh perusahaan.
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Menurut Gatzert dan Schmeiser (2008) risiko underwriting di dalam perusahaan
asuransi kerugian terdiri atas tiga risiko. Risiko yang pertama adalah risiko atas
premi yang berhubungan dengan klaim masa depan yang timbul selama dan
setelah penilaian risiko yang dipertanggungkan. Risiko yang kedua adalah risiko
cadangan yang bersumber dari dua hal yakni risiko kesalahan atas perkiraan
secara teknis atas ketentuan risiko yang dipertanggungkan dan risiko atas variasi
pergerakan nilai klaim pembayaran masa depan. Risiko yang ketiga adalah risiko
yang berasal dari peristiwa-peristiwa di luar ketentuan mengenai modal berbasis

risiko.

Menurut Pitselis (2006) risiko underwriting di dalam perusahaan asuransi
kerugian terdiri atas tiga risiko. Risiko yang pertama adalah risiko atas premi yang
berhubungan dengan klaim masa depan yang timbul selama dan setelah penilaian
risiko yang dipertanggungkan. Risiko yang kedua adalah risiko cadangan yang
bersumber dari dua hal yakni risiko kesalahan atas perkiraan secara teknis atas
ketentuan risiko yang dipertanggungkan dan risiko atas variasi pergerakan nilai
klaim pembayaran masa depan. Risiko yang ketiga adalah risiko yang berasal dari

peristiwa-peristiwa di luar ketentuan mengenai modal berbasis risiko.

Secara umum dapat dikatakan sebagai kegiatan pengalihan tanggung jawab dari
satu pihak kepada pihak lainnya, yaitu pihak asuransi, yang kemudian
bertanggung jawab secara hukum bila terjadi kerugian tertentu. Sedangkan

menurut Salim (2007:113) pengertian underwriting adalah sebagai berikut:
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“Underwriting adalah pemilihan risiko yang aman agar perusahaan mendapatkan

keuntungan.”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa underwriting merupakan
kegiatan pengalihan tanggung jawab/risiko (transfer of risk) dari suatu pihak
kepada pihak lain yaitu pihak asuransi, yang kemudian bertanggungjawab secara

hukum bila terjadi kerugian tertentu di kemudian hari.

Hasil underwriting merupakan selisih antara pendapatan premi dengan beban
klaim dan beban komisi serta beban underwriting lainnya. Underwriting ratio
mengukur perbandingan antara hasil underwriting dengan pendapatan premi.
Rasio ini menunjukkan tingkat hasil underwriting yang dapat diperoleh serta
dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari

usaha utamanya.

2.6 Laba

Laba dalam laporan keuangan sering digunakan oleh manajemen untuk menarik
calon investor dan kreditor sehingga laba tersebut sering direkayasa sedemikian
rupa oleh manajemen untuk mempengaruhi keputusan akhir pihak-pihak tersebut.
Hal ini sesuai dengan signalling theory yang menunjukkan kecenderungan adanya
informasi asimetri antara manajemen dan pihak di luar perusahaan. Pihak internal
perusahaan secara umum mempunyai lebih banyak informasi mengenai kondisi

nyata perusahaan saat ini dan prospeknya dimasa depan dibanding pihak
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eksternal. Oleh karena itu, kualitas laba akuntansi yang dilaporkan oleh

manajemen menjadi pusat perhatian pihak eksternal perusahaan.

FASB (Fincancial Accounting Standard Board) menyatakan bahwa informasi
laba yang dihitung dengan dasar akrual biasanya dapat menunjukkan informasi
prestasi yang lebih baik dibanding dengan informasi penerimaan dan pengeluaran
kas (arus kas), sehingga laba dapat diinterprestasikan sebagai alat untuk
mengkonfirmasi harapan-harapan investor atau pemakai lain dalam menilai
kinerja perusahaan (Suwardjono, 2005). Hal ini didasarkan asumsi bahwa investor
telah memakai segala informasi yang dipublikasikan sebagai basis keputusan
investasi melalui prediksi laba. Dalam pasar yang cukup efisien, laba yang
diprediksi investor harus mendekati satu sama dengan laba yang dilaporkan. Pada
kondisi seperti ini investor tidak bereaksi terhadap pengumuman laba. Bila pada
kondisi pasar tidak cukup efisien, angka laba akan dipakai oleh para investor
untuk mengubah atau mengambil keputusan. Dengan kata lain, laba dipakai
sebagai sarana untuk mengubah atau mengambil kepustusan. Dengan kata lain,
laba di pakai sebagai sarana untuk menyampaikan informasi yang sifatnya privat
dari suatu perusahaan, sehingga laba mengandung informasi (information content)
yang lebih dari apa yang ditanggap oleh pasar, sehingga pasar dapat dikatakan

akan bereaksi terhadap pengumuman laba.

Laba akuntansi merupakan ukuran kinerja perusahaan. Pentingnya informasi laba
akuntansi tercantum secara jelas dalam PSAK No. 25, yaitu : laporan laba rugi

merupakan laporan utama untuk melaporkan kinerja suatu perusahaan selama satu
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periode terntentu. Informasi tentang kinerja suatu perusahaan di masa yang akan
datang. Informasi tersebut sering kali digunakan untuk meperkirakan kemampuan
suatu perusahaan untuk menghasilkan kas dan aktiva yang disamakan dengan kas
yang di masa yang akan datang. Dalam hal ini, informasi tentang kemungkinan

perubahan Kinerja adalah penting.

Menurut Van Horne dan Wachowicz (2009) rasio profitabilitas terdiri dari dua
jenis rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan penjualan
dan rasio yang menunjukkan efektivitas operasional keseluruhan perusahaan.
Menurut Andhayani (2012), profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan
sebagainya. Rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan
penjualan yakni margin laba kotor (gross profit margin) dan marjin laba bersih
(net profit margin). Sedangkan rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam
kaitannya dengan investasi yakni tingkat pengembalian atas aktiva (return on

assets) dan tingkat pengembalian atas ekuitas (return on equity).

Perusahaan asuransi yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi dapat menjadi
sumber pendanaan internal yang berguna untuk menopang di dalam
pertanggungan atas risiko yang ditanggung (Harrington dan Niehaus, 2004).
Profitabilitas perusahaan asuransi juga menjadi variabel yang signifikan terhadap
pengurangan risiko sebuah perusahaan asuransi mengalami keadaan insolvency.

Jika perusahaan asuransi lebih memilih mempertahankan dan berpegang pada
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keuntungan perusahaan sebagai sumber pendanaan internal di dalam proses
pertanggungan atas risiko, maka perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas
tinggi adalah perusahaan yang memiliki solvabilitas yang tinggi juga (Harrington

dan Niehaus, 2004).

2.7 Ringkasan Penelitian Terdahulu

Kusuma (2013) meneliti dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh antara profitabilitas, risiko underwriting, dan ukuran perusahaan
asuransi kerugian yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2006
sampai dengan 2012. Hasil analisis data atau hasil regresi menunjukkan bahwa
secara simultan profitabilitas, risiko underwriting, dan ukuran perusahaan
mempengaruhi tingkat solvabilitas. Sedangkan secara parsial variabel yang
berpengaruh terhadap solvabilitas adalah ukuran perusahaan sedangkan variabel
profitabilitas dan risiko underwriting secara parsial tidak mempengaruhi tingkat

solvabilitas.

Andhayani (2012) dengan judul penelitian analisis pengaruh solvabilitas dan
underwriting terhadap profitabilitas perusahaan asuransi kerugian, sampel
penelitian ini adalah perusahaan asuransi yang listing di BEI periode tahun 2012
dan mempublikasikan laporan tahunan pada tahun 2006-2010. Hasil pengujian
menunjukkan besarnya pengaruh solvabilitas dan underwriting terhadap
profitabilitas yaitu sebesar 12%. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji-
F menunjukkan solvabilitas dan underwriting secara simultan berpengaruh

terhadap profitabilitas perusahaan asuransi kerugian. Dan berdasarkan hasil uji-t
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menunjukkan bahwa tingkat solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi kerugian. Sedangkan underwriting

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi kerugian.

Fikri (2009) meneliti mengenai pengaruh premi, klaim, hasil investasi, dan
underwriting terhadap laba PT. Asuransi Syariah Mubarakah dengan
menggunakan alat analisis korelasi dan regresi berganda menyatakan bahwa
underwriting dan hasil investasi berpengaruh positif terhadap laba sedangkan

premi dan klaim berpengaruh negatif.

Fitriani dan Dorkas (2009) dengan judul tinjauan empiris terhadap kinerja industri
asuransi yang Go Public di Bursa Efek Indonesia periode 2004-2008, hasil
penelitian menunjukan bahwa posisi profitabilitas selama periode penelitian yang
terdiri dari rasio beban klaim dan rasio pengembalian investasi menunjukkan
kinerja industri asuransi dalam keadaan baik meskipun sempat mengalami
penurunan dari tahun 2005 dan tahun 2008 sebagai akibat dari kemampuan
industri asuransi dalam membayar klaim yang terjadi akibat dari pasca bencana
yang nantinya dapat menaikkan premi di masa yang akan datang. Hasil kinerja
yang sama juga diperlihatkan dari posisi rasio stabilitas premium yang terdiri dari
rasio retensi sendiri dan rasio pertumbuhan investasi. Meskipun rasio retensi
sendiri yang mengalami penurunan tahun 2008 akan tetapi dapat dimengerti
sebagai kemampuan industri dalam menutup resiko akibat dari recovery yang
harus secepatnya ditanggung oleh industri asuransi dalam menghadapi penutupan

polis asuransi pada masa krisis perekonomian global tahun 2008. Hal yang sama
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juga terjadi pada rasio pertumbuhan premi, meskipun terjadi penyimpangan tahun
2005-2006 akan tetapi penyimpangan ini merupakan akibat dari adanya bencana
yang terus menerus dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya

berasuransi.

Hapsari dkk (2014) meneliti tentang pengaruh rasio keuangan risk based capital
dan early warning system terhadap harga saham Perusahaan Asuransi yang Listing
di BEI tahun 2008 — 2012. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
rasio likuiditas secara signifikan berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan asuransi yang listing di BEI periode 2008-2012. Namun rasio risk
based, rasio beban klaim, rasio agents balance to surplus dan rasio pertumbuhan

premi tidak secara signifikan berpengaruh terhadap harga saham.

2.8 Hipotesis Penelitian
2.8.1 Underwriting Terhadap Laba

Falsafah underwriting umumnya mencerminkan tujuan-tujuan bisnis strategis
perusahaan asuransi, termasuk asumsi-asumsi penetapan premi produk-produk
asuransi. Falsafah underwriting sangat berpengaruh dalam pembuatan panduan
underwriting perusahaan asuransi. Panduan underwriting adalah standar umum
yang menentukan pemohon mana yang akan dikenakan kelas risiko yang

ditentukan untuk masing-masing produk asuransi (Rifka dkk, 2002).

Untuk mencapai laba yang diharapkan, perusahaan dapat mengurangi risiko
underwriting dengan cara mengikutsertakan sebagian pertanggungan kepada

perusahaan reasuransi, semakin besar persentase risiko underwriting yang
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ditransfer ke perusahaan reasuransi akan semakin besar juga biaya premi
reasuransi yang harus dibayar. Selain itu, perusahaan juga dapat membatasi
penyerapan risiko dari nasabah dengan konsekuensi pertumbuhan penerimaan
premi akan terbatas. Alternatif lain perusahaan juga dapat meminimalkan risiko
investasi, dengan cara memilih instrumen investasi yang tidak beresiko (Haan dan

Kakes, 2010).

Underwriting merupakan suatu kegiatan yang sangat menentukan dalam
perolehan laba perusahaan dan memperkuat posisi keuangan perusahaan. Ada
beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan evaluasi kinerja
underwriting, yaitu dengan melihat besarnya klaim yang terjadi dengan perolehan
pendapatan premi. Pengaruh yang terlihat dari kegagalan underwriting adalah
adanya anti selection yang tidak dapat terdeteksi. Hasil penelitian Fikri (2009)
membuktikan bahwa underwriting secara berpengaruh positif terhadap laba,
berkebalikan dengan hasil penelitian yang dilakukan Kusuma (2013) yang
membuktikan bahwa risiko underwriting tidak berpengaruh terhadap tingkat
solvabilitas. Penelitian ini mempunyai proksi pendapatan underwriting untuk
variabel underwriting, perusahaan yang memiliki panduan underwriting yang
baik, umumnya berdampak positif terhadap laba perusahaan, maka hipotesis yang
dikemukakan adalah:

H1: Underwriting berpengaruh secara positif terhadap laba perusahaan



28

2.8.2 Solvabilitas Terhadap Laba

Gatzert dan Schmeiser (2008) menerangkan bahwa dalam solvabilitas yang
memadai tidak hanya digunakan untuk mencegah terjadinya kebangkrutan, tetapi
juga untuk mengurangi biaya yang berkaitan dengan insolvecy. Kebangkrutan
juga terkait dengan besarnya biaya klaim dibandingkan biaya yang dilaporkan di
dalam laporan keuangan. Biaya klaim yang sebenarnya secara signifikan lebih
tinggi daripada yang telah diharapkan ketika penjamin asuransi menjalin bisnis
dan melaporkan estimasi biaya klaim di awal. Secara umum, solvabilitas asuransi
terkait dengan peraturan yang ditentukan di suatu negara (Gatzert dan Schmeiser,
2008).

Adanya keputusan Menteri Keuangan nomor 424/ KMK. 06/ 2003 yang
menyatakan batas solvabilitas minimum sebesar 120% dari jumlah kekayaan
perusahaan memberikan rasa aman bagi pemegang polis. Ini menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajiban jangka panjang.
Penelitian yang dilakukan Andhayani (2009) berdasarkan uji-t solvabilitas
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, berkebalikan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Kusuma (2013) yang membuktikan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas. Apabila batas solvabilitas perusahaan
semakin besar hal ini dapat berdampak pada tingkat kepercayaan masyarakat
kepada perusahaan, dengan adanya tingkat kepercayaan masyarakat untuk selalu
menggunakan jasa perusahaan akan berpengaruh pada peningkatan laba
perusahaan, maka hipotesis yang dikemukakan adalah:

H2: Tingkat solvabilitas berpengaruh secara positif terhadap laba perusahaan
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BAB I1I
METODE PENELITIAN

3.1 Sampel dan Data Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan reasuransi di Indonesia
yang menerbitkan laporan keuangan triwulan periode Maret tahun 2011 sampai
dengan Desember 2014. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data
sekunder, karena data diperoleh secara tidak langsung atau melalui media
perantara. Data penelitian didapat dari Dari Website perusahaan yang
bersangkutan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Perusahaan reasuransi di Indonesia.

2. Perusahaan reasuransi yang menerbitkan laporan keuangan triwulan secara

lengkap periode Maret tahun 2011 sampai dengan Desember 2014.

3.2 Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang terbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik simpulan (Sugiyono, 2009). Variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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3.2.1 Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen (Sekaran, 2006). Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laba. Menurut Skousen et al, (2009) salah
satu pengukuran untuk menilai tingkat laba yang diperoleh perusahaan atas usaha
yang dikeluarkan adalah return on assets dan earnings per share, tetapi
dikarenakan perusahaan reasuransi di Indonesia hanya satu yang terdaftar di bursa
efek Indonesia sehingga hanya satu perusahaan saja yang mempunyai harga

saham, maka laba dalam penelitian ini hanya diproksikan dengan return on assets.

ROA (salah satu ukuran profitabilitas) juga merupakan ukuran efektifitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva tetap
yang digunakan untuk operasi. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja
perusahaan yang semakin baik, secara Matematis ROA dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Laba Setelah Pajak
Total Aset

ROA =

3.2.2 Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen / terikat (Sugiono, 2009).

Variable independen dalam penelitian ini adalah:
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1. Underwriting

Hasil underwriting merupakan selisih antara pendapatan premi dengan beban
klaim dan beban komisi serta beban underwriting lainnya. Underwriting ratio
mengukur perbandingan antara hasil underwriting dengan pendapatan premi.
Rasio ini menunjukkan tingkat hasil underwriting yang dapat diperoleh serta dapat
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari usaha

utamanya (Sensi, 2006).

Underwriting = Pendapatan Underwriting — Beban Underwriting

2. Solvabilitas

Berdasarkan Keputusan Mentri Keuangan No0.424/KMK 06/2003 industri asuransi
wajib memenuhi tingkat solvabilitas yang dihitung dengan menggunakan Risk
Based Capital (RBC). Tingkat RBC umum sebesar 120% dari resiko kerugian
yang mungkin timbul sebagai akibat deviasi dalam mengelola kekayaan dan
kewajiban. Rasio solvabilitas yang dihitung dengan menggunakan RBC ini
digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan asuransi dalam melanjutkan

usahanya dimasa mendatang (Fitriani dan Dorkas, 2009).

Solvency Margin

RBC =

Minimum Solvency Margin
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3.3 Metode Analisis Data

3.3.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsif
atau variabel-variabel penelitian. Statistik deskriptif akan memberikan gambaran
atau deskrepsi umum dari variabel penelitian mengenai nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, maksimum, minimum, sum. Pengujian ini dilakukan untuk
mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian.

3.3.2 Uji Asumsi Klasik

Analisis regresi perlu dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil analisis regresi
dapat memenuhi Kkriteria best, linear dan supaya variabel independent sebagai
estimator atas variabel dependent tidak bias. Uji asumsi klasik dalam
penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji

multikolinearitas.

3.3.2.1 Uji Normalitas Data

Ghozali (2009) menyebutkan bahwa uji normalitas adalah untuk untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel independent dan dependent memiliki distrik
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau
mendekati normal. Untuk mengetahui normal atau tidak maka dilakukan uji
normalitas menurut Kolmogrof Smirnov satu arah dan analisis grafik Smirnov
menggunakan tingkat kepecayaan 5 %. Sebagai dasar pengujian keputusan normal

atau tidak yaitu:
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a. Z hitung > Z tabel maka distribusi populasi tidak normal

b. Z hitung < Z tabel maka distribusi populasi normal.

Sedangkan analisis grafik menggunakan grafik histogram dan normal probability
plot yang membandingkan distribusi komulatif dari data sesungguhnya dengan
distrik kumulatif dari distribusi normal dalam hal ini distribusi normal akan

membantu garis lurus diagonal.

3.3.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastik bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Apabila varians dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
homokedastik, sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastik (Ghozali, 2009).
Model regresi yang baik adalah yang homokedastik atau tidak terjadi
heteroskedastik. Heteroskedastik terjadi apabila ada kesamaan deviasi standar
nilai variabel dependent pada variabel independent. Hal ini akan mengakibatkan
varians koefisien regresi menjadi minimum dan convidence interval melebihi

sehingga hasil uji statistik tidak valid.

3.3.2.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan uji korelasi antara variabel-variabel
independen dengan korelasi sederhana. Menurut Ghozali (2009) uji ini dilakukan
untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar

variabel imdependent dimana model regresi yang baik tidak terjadi ortogonal.
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam regresi adalah
dengan menganalisis korelasi variabel-variabel independent. Model regresi yang
bebas multikolinaritas adalah:

a. Mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10

b. Mempunyai angka toleransi mendekati 1

Bila ada variabel independent yang terkena multikolinearitas maka

penanggulanganya adalah dengan mengeluarkan satu variabel tersebut dari model.

3.3.3 Analisis Regresi

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif (dalam skala
angka) dengan alat analisis regresi berganda, Metode regresi berganda (multiple
regresional) dilakukan terhadap model yang diajukan oleh peneliti menggunakan
program SPSS untuk memprediksi hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka model penelitian yang dibentuk adalah sebagai berikut:

Y= b0+b X1+ byXo+ e

Keterangan :

Y - ROA

X1 - Underwriting
X3 : Solvabilitas

et : Error term
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3.3.4 Pengujian Hipotesis

3.3.4.1 Uji Koefisen Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan varian variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
nol atau satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varian
variabel dependen (Ghozali, 2009). Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksikan varian variabel dependen. Bila terdapat nilai adjusted R? bernilai

negatif, maka adjusted R? dianggap nol.

3.3.4.2 Uji Statistik F

Pengujian ini menggunakan uji statistik F yang terdapat pada tabel Anova.

Langkah pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (Sig. < 5%), maka model
penelitian dapat digunakan atau model tersebut sudah layak.

2. Jika probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (Sig. > 5%), maka model

penelitian tidak dapat digunakan atau model tersebut tidak layak.

Pengujian keberartian pengaruh peubah bebas terhadap peubah terikat secara
keseluruhan juga dapat dilakukan dengan membandingkan F-hitung dengan F-
tabel dengan kriteria pengujiannya adalah:

- Ho ditolak jika F hitung > F tabel

- Ho diterima jika F hitung < F tabel



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan, maka penulis menarik beberapa kesimpulan

bahwa:

1. Berdasarkan hasil pengujian underwriting yang diproksikan dengan hasil
underwriting terhadap laba di perusahaan reasuransi di Indonesia, dapat
diketahui bahwa variabel underwriting mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap laba.

2. Berdasarkan hasil pengujian solvabilitas yang diproksikan dengan risk based
capital terhadap laba di perusahaan reasuransi di Indonesia, dapat diketahui
bahwa variabel solvabilitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap laba.

5.2 Keterbatasan Penelitian

a. Populasi penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan reasuransi di
Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan triwulan periode Maret

tahun 2011 sampai dengan Desember 2014.

b. Variabel bebas dalam penelitian ini hanya dua variabel yang digunakan

variabel yang diduga mempengaruhi laba.
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5.3 Saran

1. Bagi perusahaan reasuransi sebaiknya menggunakan rasio profitabilitas, rasio

solvabilitas, dan hasil underwriting untuk melihat kinerja keuanganya.

2. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan seluruh indikator rasio yang
belum digunakan untuk mengetahui pengaruh rasio tersebut terhadap laba

perusahaan.
3. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan sampel perusahaan yang
mempunyai populasi lebih banyak dari penelitian ini, atau bisa juga

menggunakan perusahaan reasuransi tidak hanya di Indonesia.
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